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KATA PENGANTAR

مْي َّرِحي يِ َّرِمْح ي َِ َ يِ ْْ يِ
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji dan syukur ke hadirat

Allah SWT, atas izin dan karunianya kepada peneliti, sehingga dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat berangkaikan salam kepada

Nabi Muhammad SAW, nabi akhir zaman yang menjadi suri tauladan dan

rahmat bagi semesta alam. Semoga syaafaatnya kita dapatkan dihari

kemudian kelak. Adapun judul skripsi yang saya susun ini berjudul “Strategi

Pengembangan Materi Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Digital

(Studi Kasus di Sekolah SMP Islam Plus Al-Ikhlas Taqwa Medan ”.
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pendidikan pada program studi Pendidikan Agama Islam fakultas agama
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peneliti pada karya tulis lainnya dimasa mendatang.

Skripsi ini dapat diselesaikan dengan bantuan berbagai pihak, oleh
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1. Ibu Prof. Dr. Safrida, S.E., M. Si, selaku Rektor Universitas Islam Sumatera

Utara.



iv

2. Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sumatera Utara Medan,

Bapak Dr. Abu Bakar, S.H.I.,MA

3. Kepala dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas

Islam Sumatera Utara Medan, Bapak Drs. Parianto dan Ibu Siti Marisa

MA.,Mpsi.

4. Penasehat Akademik penulis, Bapak Dr. Abdul Rahman Lc.,SE.,MA yang

banyak memberi motivasi kepada penulis.
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DOKUMENTASI

Guru sedang menjelaskan materi dengan PowerPoint di depan kelas.



Terlihat siswa memperhatikan layar proyektor.



Siswa Sedang diberikan Penilaian dari Hasil Pemlajaran Hari ini



WAWANCARA

A. Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

Wawancara dengan Kepala Sekolah - SMP Islam Plus Al-Ikhlas Taqwa Medan

Tanggal: 14 Juli 2025

Waktu: 10.00 WIB

Tempat: Ruang Guru SMP Islam Plus Al-Ikhlas Taqwa Medan

Pewawancara: Muhammad Al Kahfi Samosir

Responden: Rafi Alwaliyyu, S. Pd

Durasi: ±30 menit

Pewawancara: Assalamu’alaikum Ustadz, terima kasih sudah bersedia

diwawancarai. Saya ingin bertanya bagaimana pandangan

Bapak/Ibu terhadap pentingnya digitalisasi dalam pengajaran

Pendidikan Agama Islam?

Responden: “Program pembelajaran PAI disekolah kita ini sudah berbasis IT, IT
itu dipakai, dimana setiap kelasnya udh terdapat infocus gunanya
untuk mempermudah atau menyelaraskan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan pelajaran pendidikan agama Islam. Dimana pada
kurikulum kita yang sekarang ini dituntut juga untuk integrasi atau
ke Islaman pada setiap pembelajaran umumnya. Jadi sekarang ini
selain berbasis IT juga harus mengedepankan integritas keislaman.
Jadi, pelajaran umum dikaitkan dengan pelajaran Islam, untuk
mempermudahnya maka digunakan seperti infokus dengan media
power poin dan sebagai macamnya”

Pewawancara: Apa tantangan utama yang dihadapi sekolah dalam

mengembangkan materi ajar PAI berbasis digital?

Responden: “Problematika yang kami sering dapati di sekolah saat menggunakan
quizizz, merdeka mengajar, ataupun whatsaap yaitu jaringan
internet yang lamban dan tidak secepat jaringan yang ada di kota
lain, karena sekolah kami terletak di daerah pegunungan atau



pedalaman seperti hutan sehingga menghambat masuknya signal
jaringan internet dan membuat proses pembelajaran di kelas
berjalan lambat. Pendidik kesulitan untuk mengadakan kuis lewat
quizizz karena saat menggunakan aplikasi tersebut dibutuhkan
jaringan internet yang kuat dan tidak lamban. Adapun untuk
aplikasi merdeka mengajar diperlukan jaringan pula agar dapat
mendownload beragam materi pembelajaran, serta untuk mengirim
beragam file di group whatsaap dengan peserta didik lagi-lagi juga
memerlukan jaringan internet, dan kami sangat kesulitan dengan
keadaan jaringan yang seperti ini”

Pewawancara: Apa strategi yang digunakan sekolah dalam merancang dan

mengembangkan materi ajar PAI berbasis digital?

Responden: “Untuk sekarang kami menyediakan media pembelajaran digital
berupa proyektor ada di enam kelas yaitu di kelas-kelas unggulan
saja sebagai tahap permulaan. Dan kedepannya kami akan
menyediakan semua kelas proyektor tapi untuk saat ini belum
terlaksana karena terbatasnya dalam biaya. Namun bertahap akan
kami lengkapkan”

Pewawancara: Apakah sekolah memiliki kebijakan atau roadmap khusus terkait

digitalisasi materi ajar PAI?

Responden: “Insyaallah saya sebagai guru selalu memotivasi siswa dikelas dalam
mengiuti pembelajaran dengan cara kita menampilkan video
pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak merasa jenuh,
bosan dan semangat mengikuti pembelajaran. Selain itu saya juga
memberikan nilai tambahan kepada murid murid yang berhasil
memberikan penjelasan lebih dari murid lainnya terkait materi
pembelajaran dan juga beberapa materi yang berupa hafalan bisa
berupa kita berikan istirahat lebih dulu dari yang lainnya untuk
memotivasi yang lain dan juga bisa berupa hadiah kecil berupa kue
atau permenyang dimana itu dapat meningkatkan motivasi mereka
dalam meningkatkan kualitas pengetahuan yang ada”

Pewawancara: Bagaimana peran guru PAI dalam proses pengembangan dan

digitalisasi materi ajar tersebut?

Responden: “KKG (Kelompok Kerja Guru) menjadi komunitas yang membuka
ruang untuk tenaga pendidik agar dapat terus belajar, memperbaharui



Kembali pengetahuannya dan meningkatkan kemampuannya dalam
menggunakan teknologi di era digital. Kegiatan ini memberikan
banyak ilmu yang baru bagi pendidik agar tidak lagi mengalami
kebingungaan dalam mengimplementasikan pelajaran PAI. Kegiatan
semacam ini perlu untuk terus diadakan secara konsisten agar
mampu meningkatkan kreativitas pendidik, terutama agar mampu
menghadapi tantangan zaman dan menjadikan teknologi sebagai
media yang mampu memudahkan atau meringankan pekerjaan
pendidik”.

B. Instrumen Wawancara untuk Guru PAI

Wawancara dengan Guru PAI - SMP Islam Plus Al-Ikhlas Taqwa Medan

Tanggal: 14 Juli 2025

Waktu: 11.00 WIB

Tempat: Ruang Guru SMP Islam Plus Al-Ikhlas Taqwa Medan

Pewawancara: Muhammad Al Kahfi Samosir

Responden: Mhd. Ibnu Imam Muhyiddin

Durasi: ±30 menit

Pewawancara: Assalamu’alaikum Ustadz, terima kasih sudah bersedia

diwawancarai. Saya ingin bertanya bagaimana Bapak/Ibu

merencanakan pengembangan materi ajar PAI agar relevan

berbasis digital?

Responden: “Yang sering digunakan itu media seperti power poin, karena lebih
prakris digunakan dan juga sering digunakan media vidio grafis
seperti pemutaran film. Seperti, film sejarah yang dimana kita nanti
bisa mengambil hikmah atau i’tibar pembelajar yang nantinya
dipindahkan kecatatan siswa/siswi. Itu juga lebih mudah sebagai
bahan penalaran karena bisa langsung nampak visualisasinya
melalui vidio atau film tersebut”.

Pewawancara: Apa saja pertimbangan utama dalam memilih format digital

(video, e-book, infografis, dll) untuk materi ajar PAI?



Responden: “tentunya menggunakan media tertentu, yang mana media itu
bermaksud untuk memudahkan pembelajaran, karena pada era
sekarang ini tuntutannya selain media digital kita juga
menggunakan yang namanya wahdatul ‘ulum, Yang pertama pasti
tujuan pembelajaran, kemudian setelah kita tahu nanti tujuannya
apa maka baru berbicara dengan sistemnya dan terakhir media. Jadi
tujuannya apa dulu? Babnya juga materinya apa?, karena tidak
semua materi itu misalkan cocok dengan media ini. Disesuaikan
dengan kesiapan anak-anak”.

Pewawancara: Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan agar siswa tetap aktif dan

tertarik belajar PAI secara digital?

Responden: “Insyaallah saya sebagai guru selalu memotivasi siswa dikelas
dalam mengiuti pembelajaran dengan cara kita menampilkan video
pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak merasa jenuh,
bosan dan semangat mengikuti pembelajaran. Selain itu saya juga
memberikan nilai tambahan kepada murid murid yang berhasil
memberikan penjelasan lebih dari murid lainnya terkait materi
pembelajaran dan juga beberapa materi yang berupa hafalan bisa
berupa kita berikan istirahat lebih dulu dari yang lainnya untuk
memotivasi yang lain dan juga bisa berupa hadiah kecil berupa kue
atau permenyang dimana itu dapat meningkatkan motivasi mereka
dalam meningkatkan kualitas pengetahuan yang ada”.

C. Instrumen Wawancara untuk Siswa

Nama Siswa: Raisya Aliya Mahira dan Asthy Putri Arifin

Kelas: VIII

Tanggal Wawancara: 14 Juli 2025

Waktu: 2.30 WIB

Tempat: Ruang Kelas VIII

Pewawancara: Muhammad Al Kahfi Samosir

Pewawancara: Assalamu’alaikum, terima kasih sudah bersedia diwawancarai.

Saya ingin bertanya menurut kamu, apa yang bisa dilakukan

guru agar materi PAI digital lebih menarik dan mudah dipahami?



Responden: Hmm… mungkin gurunya bisa pakai video yang lucu atau yang ada
animasinya, Kak. Jadi nggak cuma teks aja. Kadang kalau cuma baca
doang itu bosenin.

Pewawancara: Apakah kamu memiliki saran untuk sekolah dalam

mengembangkan materi ajar PAI berbasis digital?

Responden: ya, ada, Kak. Menurut aku sih, sekolah sebaiknya menyediakan
jaringan internet yang lebih bagus dulu. Kadang kalau sinyal jelek,
kita jadi susah akses materi.

Pewawancara: Apa bentuk pembelajaran PAI digital yang kamu harapkan di

masa depan (misalnya: game islami, diskusi online, konten di

media sosial)?

Responden: Aku pengin sih ada game islami yang seru. Jadi misalnya belajar
akhlak atau kisah Nabi itu lewat permainan. Misalnya kita main dan
harus memilih sikap yang benar, nanti kalau jawabannya benar, naik
level. iskusi online juga bagus, Kak. Tapi kalau bisa dibuat ringan
aja. Misalnya lewat grup WA atau platform kayak Google
Classroom, tapi nggak terlalu formal. Jadi kita bisa tanya ke guru
kapan aja.



OBSERVASI

Judul Penelitian: Strategi Pengembangan Materi Ajar PAI Berbasis Digital

Lokasi Observasi: SMP Islam Plus Al Ikhlas Taqwa Medan, Kelas VIII

Hari/Tanggal: Senin, 14 Juli 2025

Waktu: 09.00–09.45 WIB

Metode: Observasi Partisipatif Non-Intervensi

Observer: Muhammad Al Kahfi Samosir

 09.00 WIB: Guru masuk kelas, membuka pelajaran dengan salam dan doa.

Suasana kelas cukup kondusif, siswa duduk rapi, sebagian memegang

HP/tablet.

 09.05 WIB: Guru menyampaikan bahwa materi PAI hari ini tentang

“taqwa yang terdapat dalam al-qur’an dan hadits” dan akan ditampilkan

melalui PowerPoint interaktif.

 09.10 WIB: Guru mulai presentasi PowerPoint dengan tampilan menarik

(gambar kartun, warna cerah). Beberapa siswa tampak antusias, namun 3

siswa di belakang terlihat sibuk sendiri membuka aplikasi lain di HP.

 09.15 WIB: Guru memutar video singkat berdurasi 2 menit dari YouTube

tentang taqwa yang terdapat dalam al-qur’an dan hadits. Sebagian siswa

terlihat serius menonton, ada yang tertawa saat bagian lucu.

 09.20 WIB: Guru membuka kuis digital di Kahoot, siswa diminta ikut

menjawab lewat HP masing-masing. Sebagian besar siswa tampak

semangat dan berebut menjawab cepat.

 09.30 WIB: Diskusi dibuka, beberapa siswa diminta menjelaskan kembali

nilai-nilai adab dari video. Beberapa siswa berani menjawab, yang lain

masih pasif.

 09.40 WIB: Guru menutup pelajaran, memberi tugas membuat konten

TikTok islami (opsional) bertema “taqwa yang terdapat dalam al-qur’an

dan hadits” sebagai proyek kreatif.

 09.45 WIB: Pelajaran berakhir. Beberapa siswa langsung berdiskusi kecil



dengan temannya soal ide TikTok, sebagian lain pamit keluar kelas.

Kesimpulan Awal Observasi

 Media digital (video, PowerPoint, Kahoot) cukup efektif menarik

perhatian siswa.

 Keterlibatan siswa meningkat saat metode berbasis game diterapkan.

 Masih ada siswa yang tidak fokus, perlu pendekatan personal.

 Kreativitas guru cukup baik dalam memadukan materi dengan media

digital.





RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN (RPP)

TAHUN PELAJARAN 2024/2025

A. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Islam Plus Al Ikhlas Taqwa Medan

Mata pelajaran : PAI

Kelas/ Semester : VIII / 1 (Satu)

Materi Pokok : Bab Taqwa

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan)

B. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro- aktif)

dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan

bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.



C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Menjelaskan pengertian, prinsip,

dan hukum taqwa, menyebutkan

dalil tentang taqwa yang terdapat

dalam al-qur’an dan hadits.

3.2 Menjelaskan perawi hadits,

gharibul hadits, dan fiqhul hadits.

3.1.1 Siswa dapat menjelaskan

pengertian taqwa dengan tepat

berdasarkan sumber al-qur’an dan

hadits.

3.1.2 Siswa dapat merumuskan prinsip-

prinsip dan hukum taqwa yang

terdapat dalam al-qur’an dan

hadits.

3.1.3 Siswa dapat menghafal minimal 1

dalil dari alqur’an dan hadits

mengenai taqwa.

3.2.1 Siswa dapat menjelaskan peran

dan kedudukan perawi hadits

dalam menjaga keaslian hadits.

3.2.2 Siswa dapat mengidentifikasi

kata-kata gharib dalam hadits dan

menjelaskan maknanya.

3.2.3 Menganalisis isi kandungan

hadits dan implikasinya dalam

fiqih, menyimpulkan nilai-nilai

dari hadits yang dipelajari sesuai

konteks penerapan dalam

kehidupan sehari-hari.

4.1 Menerapkan konsep taqwa dalam

kehidupan sehari-hari berdasarkan

ajaran islam.

4.1.1 Siswa dapat menunjukkan sikap

yang mencerminkan taqwa dalam

aktivitas sehari-hari.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Memahami konsep taqwa dalam ajaran Islam.

2. Menjelaskan dalil dari alqur’an dan hadits yang berkaitan dengan taqwa.

3. Merumuskan prinsip-prinsip taqwa yang terdapat dalam al-qur’an dan hadits.



4. Memahami perawi hadits, kata-kata gharib dalam teks hadits, makna dan

kandungan dalam hadits, serta penerapannya dalam konteks hukum islam (fiqih).

5. Mengidentifikasi sikap dan perilaku yang mencerminkan taqwa dalam kehidupan

sehari-hari.

6. Mengaplikasikan konsep taqwa dalam perbuatan dan keputusan yang diambil

sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian taqwa menurut Al-Qur'an dan hadits.

2. Dalil-dalil taqwa dari Al-Qur'an dan hadits.

3. Penjelasan perawi hadits, ghoribul hadits, dan fiqhul hadits.

4. Penerapan sikap taqwa dalam kehidupan sehari-hari.

F. Pendekatan Pembelajaran / Model /Metode

Pendekatan Pembelajaran : Kontekstual (Contextual Teaching and Learning).

Model Pembelajaran : Kooperatif (Cooperative Learning) dan PjBL (Project-

Bassed Learning)

Metode Pembelajaran : Diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan, observasi,

educatinal card, dan problem solving.

G. Media :

1. PowerPoint

2. Modul pembelajaran hadits bab taqwa

3. Educational Card

4. Vidio

H. Alat :

1. Laptop

2. Proyektor

3. Gawai

4. Mic

5. Speaker

6. Kertas HVS dan folio

7. Lem kertas

8. Modul pembelajaran hadits bab taqwa



I. Sumber Belajar

1. Al-Qur’an dan hadits.

2. Kitab Riyadus Shalihin karya Imam Nawawi.

3. Video animasi youtube tentang bab taqwa.

4. Materi presentasi tentang hadits taqwa.

J. Langkah-Langkah Pembelajaran Pertemuan pertama

No
Langkah-

Langkah
Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

1. Kegiatan Awal a. Guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam dan doa

bersama.

b. Guru mengecek presensi peserta

didik

c. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

pada pertemuan tersebut.

d. Guru mengajak siswa mengingat

kembali materi yang telah dipelajari

sebelumnya.

e. Guru memberikan apersepsi

mengaitkan materi baru dengan

konsep sebelumnya, untuk

membangun rasa ingin tahu siswa.

f. Guru memberikan motivasi

mengenai pentingnya taqwa

sebagai fondasi dalam beribadah

dan berakhlak.

5 menit

2. Kegiatan Inti 60 menit

Orientasi peserta

didik pada

masalah

a. Guru membentuk kelompok-

kelompok siswa untuk bekerja

sama dalam aktivitas belajar.

5 menit



b. Guru membagikan sumber belajar

berupa modul pembelajaran terkait

materi yang akan dipelajari.

Mengorganisir

peserta didik

a. Guru menjelaskan pengertian

taqwa berdasarkan Al-Qur'an dan

Hadits.

b. Siswa diminta untuk membacakan

hadits yang sudah disiapkan oleh

guru.

c. Guru menjelaskan pembahasan

hadits mengenai bab taqwa

berdasarkan Power Point yang

ditampilkan melalui proyektor.

d. Guru memberikan tayangan

youtube yang berkaitan dengan

penerapan taqwa dalam kehidupan

sehari-hari, kemudian siswa

diminta untuk mengambil pelajaran

dari video tersebut.

30 menit

Membimbing

siswa dalam

penyelidikan

secara

berkelompok

e. Guru membagikan kartu edukasi

yang berisi potongan-potongan

hadits kepada masing-masing

kelompok.

f. Tugas setiap kelompok adalah

menyusun potongan-potongan

hadits tersebut dengan urutan yang

benar.

g. Kelompok yang tercepat dan paling

tepat akan mendapatkan poin

tambahan

10 menit

Mengembangkan

dan menyajikan

hasil karya

a. Guru membagikan amplop yang

berisi soal-soal terkait pemecahan

15 menit



masalah bab taqwa kepada setiap

kelompok.

b. Setiap kelompok harus

mendiskusikan dan memecahkan

soal dalam amplop tersebut

bersama-sama.

c. Setelah selesai, mereka diminta

untuk mempresentasikan solusi dari

soal yang mereka bahas.

3. Kegiatan

Penutup

a. Siswa diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai hal-hal yang

belum dipahami.

b. Salah satu siswa diberikan

kesempatan untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari.

c. Guru memberikan motivasi agar

selalu menerapkan taqwa dalam

kehidupan sehari-hari.

d. Guru menutup pembelajaran

dengan doa dan salam

5 menit

K. Penilaian

a. Penilaian Sikap

1) Teknik : nontes

2) Bentuk : pengamatan

3) Instrumen : jurnal

4) Aspek yang dinilai : jujur, santun, tanggung jawab, disiplin, keaktifan, dan

kerjasama.

b. Penilaian Pengetahuan

1) Teknik : tes tertulis

2) Bentuk : pilihan ganda

3) Instrumen : lembaran soal

4) Aspek yang dinilai : indikator nomor 3.2 s/d 3.2.3



c. Penilaian Keterampilan

1) Teknik : Educational Card

2) Bentuk : Penyusunan potongan hadits dan pemecahan masalah

3) Instrumen : lembar penilaian dan observasi

4) Aspek yang dinilai : indikator nomor 3.2 s/d 4.2.1

L. Remedial

Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya belum

tuntas:

1. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari sesuai dengan yang belum

dipahami.

2. Memberi tugas yang sesuai dengan materi.

3. Bimbingan perorangan.

4. Belajar kelompok.

M. Pengayaan

1. Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran

pengayaan sebagai berikut:

a. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan

pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi

(kompetensi).






